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LAMPIRAN 



 

 

 Nama Batuan     : Sekis Muskovit 

Satuan                 : Sekis Muskovit 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 5  

Lokasi                 : Stasiun 5 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Schistosic 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna 100bsorbs colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi bervariasi, tekstur nematoblastik, struktur schistosic, bentuk 

subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa dan muskovit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 75% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 – 0,3 mm, sudut gelapan 360  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Klorit (Chl) 10% 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 
pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 – 0,3 mm, sudut gelapan 300  jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Sekis Muskovit (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Sekis Muskovit 

Satuan                 : Sekis Muskovit 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 1  

Lokasi                 : Stasiun 1 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Schistosic 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna 102bsorbs colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi bervariasi, tekstur nematoblastik, struktur schistosic, bentuk 

subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa dan muskovit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 75% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,05 – 0,3 mm, sudut gelapan 300  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Klorit (Chl) 10% 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 
pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,2-0,4 mm, sudut gelapan 24,80  jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Sekis Muskovit (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Sekis Muskovit 

Satuan                 : Sekis Muskovit 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 10 

Lokasi                 : Stasiun 10 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Schistosic 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna 104bsorbs colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi bervariasi, tekstur nematoblastik, struktur schistosic, bentuk 

subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa dan muskovit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit (Ms) 82% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 – 0,3 mm, sudut gelapan 300  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Serisit (Ser) 8% 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,02 – 0,3 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Nama Batuan Sekis Muskovit (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Sekis Muskovit 

Satuan                 : Sekis Muskovit 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 12 

Lokasi                 : Stasiun 12 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Schistosic 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi bervariasi, tekstur nematoblastik, struktur schistosic, bentuk 

subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa dan muskovit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 75% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 – 0,3 mm, sudut gelapan 330  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Serisit (Ser) 10% 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,02 – 0,3 mm, sudut gelapan 210  jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Sekis Muskovit (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Genes 

Satuan                 : Genes 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 16 

Lokasi                 : Stasiun 16 

 

              
 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Genesic 

Tipe Tekstur Granuloblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna 108bsorbs colorless hingga hijau 

kecoklatan, warna interferensi abu-abu dan hijau kecoklatan, tekstur 

nematoblastik, struktur schistosic, bentuk subhedral-anhedral. Komposisi mineral 

terdiri dari kuarsa dan klorit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 30% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi hijau kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,2 – 0,8 mm, sudut gelapan 280  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 55% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 – 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Kalsit (Cal) 10% 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi kuning, biru, relief sedan, 
belahan 2 arah 

Ortoklas (Or) 5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu hingga hitam (orde 

1), bentuk mineral subangular, relief sedang, intensitas sedang, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,08 – 0,3 mm, kembaran 

carlsbad, belahan ada, sudut gelapan 10°, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Genes (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Gauge 

Satuan                 :  

Formasi               :  

Nomor Sampel   : ST 18 

Lokasi                 : Stasiun 18 

 

               
 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur  

Tipe Tekstur  

Klasifikasi  

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga hijau 

kecoklatan, warna interferensi abu-abu dan kecoklatan, tekstur nematoblastik, , 

bentuk subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari fragmen batuan (Sekis 

Muskovit) kuarsa dan serisit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Fragmen batuan (Sekis 

Muskovit) 
30% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi hijau kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,6 – 1mm, sudut gelapan 280  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 55% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 - 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Serisit (Ser) 10% 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat, bentuk subhedral-
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,02 - 0,1 mm, sudut gelapan 170  jenis gelapan miring. 
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Nama Batuan     : Sekis Muskovit 

Satuan                 : Sekis Muskovit 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 35  

Lokasi                 : Stasiun 35 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Schistosic 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi bervariasi, tekstur nematoblastik, struktur schistosic, bentuk 

subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, muskovit dan klorit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 70% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 - 0,3 mm, sudut gelapan 280  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Klorit (Chl) 10% 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 
pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 - 0,3 mm, sudut gelapan 27.50  jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Sekis Muskovit (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Sekis Muskovit 

Satuan                 : Sekis Muskovit 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 42 

Lokasi                 : Stasiun 42 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Schistosic 

Tipe Tekstur Lepidoblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi bervariasi, tekstur nematoblastik, struktur schistosic, bentuk 

subhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, muskovit dan serisit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 65% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,02 - 0,2 mm, sudut gelapan 280  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,03 - 0,3 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Serisit (Ser) 20% 

Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi coklat, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,02 - 0,1 mm, sudut gelapan 170  jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Sekis Muskovit (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Genes 

Satuan                 : Genes 

Formasi               : Kompleks Pompangeo 

Nomor Sampel   : ST 48 

Lokasi                 : Stasiun 48 

 

              
 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Metamorf 

Tipe Struktur Genesic 

Tipe Tekstur Granuloblastik 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga hijau 

kecoklatan, warna interferensi abu-abu dan hijau kecoklatan, tekstur 

nematoblastik, struktur Genesic, bentuk subhedral-anhedral. Komposisi mineral 

terdiri dari kuarsa dan klorit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Muskovit(Ms) 75% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi hijau kecoklatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,2 – 0,8 mm, sudut gelapan 280  jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 25% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,05 - 0,4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Nama Batuan Genes (Travis, 1955) 
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KLASIFIKASI BATUAN METAMORF MENURUT TRAVIS, 1955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Boundstone 

Satuan                 : Batugamping 

Formasi               : Eemoiko 

Nomor Sampel   : ST 14 

Lokasi                 : Toburi 

 

 

 
 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi Dunham 1962 

Kenampakan 

Mikroskopis 
Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna interferensi Pelangi hingga coklat kehitaman. Tekstur batuan 

adalah bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud. 

Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (a), mud (b) berwarna gelap dengan 

ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai mengganti 
dan kalsit mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Skeletal Grain (Sg)/ 

Coral 
60% 

Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi 

pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral (a), 

bentuk branching. 

Mud (b) 40% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman, berukuran <0,02 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Nama Batuan Boundstone (Dunham 1962) 
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KLASIFIKASI BATUAN KARBONAT MENURUT DUNHAM 1962 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Boundstone 

Satuan                 : Batugamping 

Formasi               : Eemoiko 

Nomor Sampel   : ST 21 

Lokasi                 : Pusuea 

 

 

 
 

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi Dunham 1962 

Kenampakan 

Mikroskopis 
Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah bioklastik 

dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud. Skeletal grain 

yang dijumpai berupa coral (a), mud (b) berwarna gelap dengan ukuran yang 

sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai mengganti dan kalsit 
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Skeletal Grain (Sg)/ 

Coral 
70% 

Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi 

pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral , 

bentuk branching. 

Mud (b) 30% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman, berukuran <0,02 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Nama Batuan Boundstone (Dunham 1962) 
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KLASIFIKASI BATUAN KARBONAT MENURUT DUNHAM 1962 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Boundstone 

Satuan                 : Batugamping 

Formasi               : Eemoiko 

Nomor Sampel   : ST 22 

Lokasi                 : Pusuea 

 

  

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi Dunham 1962 

Kenampakan 

Mikroskopis Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah bioklastik 

dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud. Skeletal grain 

yang dijumpai berupa fragmen batuan karbonat berwarna gelap dengan ukuran 
yang sangat halus dan kalsit menjadi matriks batuan ini. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 50% Warna absorbsi colorless, warna interferensi pelangi, relief sedang. 

Skeletal Grain (Sg)/ 

fragmen batuan 

karbonat 

50% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman, berukuran <0,02 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Nama Batuan Boundstone (Dunham 1962) 
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KLASIFIKASI BATUAN KARBONAT MENURUT DUNHAM 1962 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Packstone 

Satuan                 : Batugamping 

Formasi               : Eemoiko 

Nomor Sampel   : ST 15 

Lokasi                 : Pusuea 

 

  

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi Dunham 1972 

Kenampakan 

Mikroskopis Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah bioklastik 

dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud. Skeletal grain 

yang dijumpai berupa fragmen batuan karbonat berwarna gelap dengan ukuran 
yang sangat halus dan kalsit menjadi matriks batuan ini. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 40% Warna absorbsi colorless, warna interferensi pelangi, relief sedang. 

Skeletal Grain (Sg) 50% 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kehitaman, skeletal 

grain berupa unidentified fossil. Relief sedang, intensitas sedang, 

berukuran 0,006 mm. 

Mud  25% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman, berukuran <0,004 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Nama Batuan Packstone (Dunham 1972) 
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KLASIFIKASI BATUAN KARBONAT MENURUT DUNHAM 1962 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Packstone 

Satuan                 : Batugamping 

Formasi               : Eemoiko 

Nomor Sampel   : ST 23 

Lokasi                 : Pusuea 

 

   

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi Dunham 1972 

Kenampakan 

Mikroskopis Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah bioklastik 

dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud. Skeletal grain 

yang dijumpai berupa fragmen batuan karbonat berwarna gelap dengan ukuran 
yang sangat halus dan kalsit menjadi matriks batuan ini. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 20% Warna absorbsi colorless, warna interferensi pelangi, relief sedang. 

Skeletal Grain (Sg) 55% 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kehitaman, skeletal 

grain berupa unidentified fossil. Relief sedang, intensitas sedang, 

berukuran 0,006 mm. 

Mud  25% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman, berukuran <0,004 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Nama Batuan Packstone (Dunham 1972) 
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KLASIFIKASI BATUAN KARBONAT MENURUT DUNHAM 1962 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Batuan     : Packstone 

Satuan                 : Batugamping 

Formasi               : Eemoiko 

Nomor Sampel   : ST 24 

Lokasi                 : Pusuea 

 

   

Lensa Okuler : 10x                                                                                                     Perbesaran Total: 50x                                                                  

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi Dunham 1972 

Kenampakan 

Mikroskopis Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga 

kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah bioklastik 

dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud. Skeletal grain 

yang dijumpai berupa fragmen batuan karbonat berwarna gelap dengan ukuran 
yang sangat halus dan kalsit menjadi matriks batuan ini. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 15% Warna absorbsi colorless, warna interferensi pelangi, relief sedang. 

Skeletal Grain (Sg) 35% 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kehitaman, skeletal 

grain berupa unidentified fossil. Relief sedang, intensitas sedang, 

berukuran 0,006 mm. 

Mud  50% 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman, berukuran <0,004 mm.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Nama Batuan Wackstone (Dunham 1972) 
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REPORT OF ANALYSIS 
 
 

Report No. : 0900 / ROA - MES KDI / VII / 2024 

Principle : Mr. Jou Indrajati 

Address : Perum Ali Family No 1 Jl Prof Fachrudin, RT 006, RW 001. Kel Sudiang, Kec Biringkanaya, Kota Makassar 
 Sulawesi Selatan 

Report to : Mr.Jou Indrajati 

Email : jouindrajati319@gmail.com 

Receiving Date : June 29, 2024 

Testing Date : July 01, 2024 

Number of Sample : 6 

Type Of Sample : Pulp Sampel 

Description Sample : Sample Were Packed in pla 

Job Number : 0900 / ROA - MES KDI / VII / 2024 

Result of Analysis : 
 : 

 
 

Nam
e Sample 

Loi Ni Fe2O3 Fe Al2O3 CaO MgO Cr2O3 Na2O K2O SiO2 TiO2 Co MnO P2O5 * P * SO3 * S * CaCO3 

% % % % % % % % % % % % % % % % % % % 

ST 14 31.55 0.01 0.5 1.26 2.16 55.99 1.88 0.11 0.02 0.51 1.47 0.11 < 0,01 0.02 0.03 0.01 0.01 < 0,01 99.93 

ST 15 13.02 0.02 5.01 4.41 7.12 54.93 1.58 0.59 0.03 1.09 10.37 0.47 < 0,01 0.02 0.3 0.13 0.01 < 0,01 98.04 

ST 21 25.17 0.02 1.6 2.03 4.63 52.67 2.33 0.35 0.03 0.83 6.34 0.33 < 0,01 < 0,01 0.04 0.02 0.14 0.06 94 

ST 22 36.8 0.01 0.53 1.28 2.18 51.97 0.78 0.17 0.02 0.47 1.09 0.2 < 0,01 < 0,01 0.06 0.03 0.01 < 0,01 92.75 

ST 23 31.85 0.02 0,19 1.92 2.76 55.09 0.95 0.12 0.02 0.6 1.2 0.13 < 0,01 < 0,01 0.03 0.01 0.01 < 0,01 98.32 

ST 24 11.16 0.02 6.48 5.72 7.43 54.27 1.18 0.65 0.03 1.13 10.56 0.49 < 0,01 0.03 0.38 0.17 0.01 < 0,01 96.86 

 
Test Methode  

LoI (%) : IK MES-304 ST (Gravimetri) 

Moisture Content (%) : JIS M 8109 – 1996 

Pengujian Logam XRF (%) : IK MES - 305 ST (Fusion Bead-XRF) 

(*) : Parameters not accredited by KAN 

 
 

 

 

 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- This report refers to the tested sample only and reflects our finding at the time and place of analysis only 

- This report is issued without prejudice and our responsibility is limited to the exercise of due care and diligence 
 

MES – 5111 ST 
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Pembentukan

Satuan Alluvial

Alluvial berupa material unconsolidated, yang berukuran pasir 
kasar sampai lempung. Merupakan lapukan dari batuan metamorf 
dan batuan sedimen, berwarna abu-abu hingga coklat kehitaman.

Satuan Batugamping

Packstone dengan ciri fisik memiliki kenampakan dalam keadaan segar  
berwarna abu-abu dengan warna lapuk coklat tekstur non klastik serta 
memiliki struktur masif, mengandung fosil foram berukuran 
2 mm - < 2mm dan bersifat karbonatan.

Batugamping Koral  memiliki kenampakan dalam keadaan segar 
abu-abu kecoklatan dan warna lapuk abu-abu kekuningan, tekstur 
non-klastik, struktur bioklastik, sebagian besarterdiri dari koral. 

Satuan Sekis Muskovit

Sekis Muskovit dengan ciri fisik warna segar abu-abu mengkilap,  
kenampakan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan. Tekstur  
kristaloblastik (lepidoblastik), struktur foliasi dengan tipes schistosic. 
Komposisi mineral terdiri dari muskovit, biotit, dan kuarsa.

Satuan Genes

Genes dengan ciri fisik warna segar hijau keabu-abuan mengkilap,  
kenampakan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan.Tekstur 
kristaloblastik (granublastik), struktur Foliasi dengan tipes gneissic. 
Komposisi mineral klorit, glaukofan, muskovit, biotit, dan 
kuarsa.
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Peta ini merupakan perbesaran 
dari Digital Elevation Model 

skala 1 : 25000 nomor 2211-123 & 2211-141
yang diterbitkan oleh Badan Geospasial Indonesia tahun 2018 

dan di modifikasi oleh JOU INDRAJATI
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Peta ini merupakan perbesaran 
dari Digital Elevation Model 

skala 1 : 25000 nomor 2211-123 & 2211-141
yang diterbitkan oleh 

Badan Geospasial Indonesia tahun 2018 
dan di modifikasi oleh JOU INDRAJATI

SUDUT DEKLINASIPETA INDEKSPETA TUNJUK LOKASI
TAUBONTO & BAMBAEA

2211-14 & 2211-12

US : Utara Sebenarnya (Geografi)
UG : Utara Grid (UTM)
UM : Utara Magnetik

Deklinasi magnetik rata-rata 1'34' tahun 1990
dipusat lembar peta. Deklinasi tersebut

setiap tahun berkurang dengan 02'

Sulawesi Tenggara

US UG
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